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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi kepatuhan pembayaran pajak bumi dan bangunan di Desa Batu Kalung.
Faktor internal seperti Norma Subjektif dan Kesadaran Wajib Pajak sedangkan faktor
eksternal yang mempengaruhi wajib pajak ialah Soialisasi Pajak dan sanksi pajak. Objek
dalam penelitian ialah masyarakat Desa Batu Kalung, dan subjek penelitian adalah
masyarakat yang terdaftar sebagai wajib pajak dan memiliki surat pemberitahuan tagihan
(SPT). Total sampel yang diambil yakni 81 responden. Data dianalisis dengan menggunakan
SPSS 22.0. Analisis data dengan menggunakan uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji
koefisien determinasi. Dari analisis yang dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial Kesadaran Wajib dan sanksi pajak berpengaruh positif signifikan terhadap
kepatuhan membayar pajak bumi dan bangunan. Dengan koefisien determinasi adjusted R"2
= 0,912 nilai mempunyai makna bahwa pengaruh Norma Subjektif ( X1), Kesadaran Wajib
Pajak (X2), Soialisasi Pajak (X3) dan Sanksi Pajak (X4) memberikan kotribusi pengaruh
sebesar 0,915 atau 91.5 % terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) di Desa Batu Kalung
Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu sedangkan sisahnya
sebesar 8.5 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian
ini.
Kata kunci : Norma Subjektif, Kesadaran Wajib Pajak, Soialisasi Pajak dan Sanksi Pajak

kepatuhan wajib pajak.

PENDAHULUAN

Pajak memiliki peran dalam pembangunan nasional. Pajak dapat dirasakan manfaatnya
secara langsung maupun tidak secara langsung oleh masyarakat. Adapun manfaat yang
dirasakan dari pajak adalah fasilitas pendidikan, fasilitas transportasi, fasilitas kesehatan,
sarana dan prasarana umum. Untuk mencukupi semua kebutuhan pembangunan nasional,
negara membutuhkan peningkatan dalam penerimaan pajak (Titis, 2018). Pajak adalah iuran
rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak
mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang
digunakan untuk membayar pengeluaran umum (Resmi, 2017) . Pajak dibagi atas pajak pusat
dan pajak daerah, salah satu jenis pajak daerah adalah Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).
Sejak diberlakukan UU No. 28 Tahun 2009, pengelolaan pajak bumi bangunan menjadi hak
pemerintah daerah sepenuhnya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, pajak
bumi bangunan merupakan pajak bumi atau bangunan yang dimiliki atau dimanfaatkan oleh
orang pribadi atau badan kecuali perkebunan, perhutanan, serta pertambangan.

Menurut Kahono (2021) perilaku yang disebabkan secara internal adalah perilaku yang
diyakini berada di bawah kendali pribadi individu itu sendiri, sedangkan perilaku yang
disebabkan secara eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi dari luar artinya individu akan
terpaksa berperilaku karena situasi. Dalam teori atribusi penggambarannya yaitu apakah
faktor eksternal seperti sosialisasi pajak dan sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Dari sisi lain faktor internal juga

1
79


mailto:Adiopratama220300@gmail.com
mailto:rinayuniarti@umb.ac.id
mailto:yusmaniarti@umb.ac.id
mailto:diahkhairiyah96@gmail.com

Jurnal Economic Edu
E-ISSN : 2746-5004,;Vol 4 No 1 Juli 2023
Pendidikan Ekonomi Universitas Muhammadiyah Bengkulu

dipertimbangkan dalam teori atribusi seperti kesadaran wajib pajak yang berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak membayar Pajak Bumi dan Bangunan Pajak ini merupakan
pajak yang bersifat kebendaan, karena penentuan besar kecilnya jumlah pajak terutang tidak
tergantung dengan keadaan subjek melainkan keadaan objek pajak serta besaran pajak
seutuhnya diatur oleh pemerintah. Secara umum peran serta Pajak Bumi dan Bangunan sama
dengan pajak lainnya namun pemahaman masyarakat tentang pentingnya membayar pajak
masih sangat rendah serta dan masyarakat belum sepenuhnya memahami akan fungsi pajak
yang sudah dibayar. Sehingga minimnya pengetahuan merupakan persoalan utama di daerah
pedesaan yang masyarakatnya masih mempunyai presepsi negatif atas pentingnya manfaat
pembayaran pajak dan kurangnya pemahaman terkait sistem pembayarannya (Titis, 2018).
Data mengenai wajib pajak dan penerimaa Pajak Bumi dan Bangunan Desa Batu Kalung
disajikan pada tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1
Data Wajib Pajak dan Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Desa Batu Kalung
Tahun 2019-2021

Tah Jumlah Wajib Pajak Nominal
un Dalam
201 481 orang 13,108,64
202 451 orang 13,079.00
202 438 orang 12,720,00

Sumber: Data Desa Batu Kalung di olah peneliti2022

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa data wajib pajak dan penerimaan Pajak
Bumi dan Bangunan Desa Batu Kalung tahun 2019-2021 diatas menunjukkan selama 3 tahun
jumlah wajib pajak menurun, pada tahun 2021 terakhir jumlah wajib pajak mengalami
penurunan sebesar 438. Pada tahun 2020 jumlah wajib pajak mengalami penurunan sebesar
ke 2021sebesar 451, penerimaan pajak menurun, karena penerimaan dari luar desa berkurang
sehingga penerimaan pajak juga mengalami penurunan. Salah satu hal yang mempengaruhi
penerimaan perpajakan adalah tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Kepatuhan Wajib Pajak adalah Wajib Pajak yang taat dan disiplin serta tidak
memiliki tunggakan atau keterlambatan dalam membayar pajak. Rendahnya tingkat
kepatuhan Wajib Pajak untuk melakukan kewajiban perpajakannya akan berdampak negatif,
antara lain penerimaan pemerintah daerah menurun karena hilangnya potensi pendapatan.
Kepatuhan didefinisikan sebagai kondisi dimana segala kewajiban dan hak perpajakan
dipenuhi oleh wajib pajak (Salmah, 2018). Selain itu, kepatuhan wajib pajak ialah kewajiban
wajib pajak untuk membayar pajak yang dipungut kepada wajib pajak ketika ikut serta dalam
pembangunan negara. Diharapkan keikutsertaan wajib pajak dalam pemenuhan pajak
dilakukan tanpa adanya paksaan dari pihak lain atau dilakukan secara ikhlas (Siahaan.dkk,
2019). Secara umum kepatuhan wajib pajak dapat diukur dengan membayar dan melaporkan
pajak, terlepas dari apakah kondisi tersebut dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal, adapun faktor
internal dalam penelitian ini adalah norma subjektif, dan kesadaran wajib pajak, sedangkan
faktor eksternal yaitu sosialisasi pajak dan sanksi perpajakan. Dalam teori atribusi faktor
internal sangat ditekankan pada pribadi individu, karena menyangkut perilaku seseorang yang
diaplikasikan dalam menjalankan kehidupannya. Dalam hal ini seorang wajib pajak dituntut
untuk sadar akan kewajibannya dalam membayar pajak, kesadaran disini maksudnya perilaku
yang didorong oleh hati nurani untuk melakukan suatu tindakan (pajak). Dilihat dari faktor
eksternal kepatuhan seseorang membayar pajak harus ada campur tangan dari pemerintah
baik secara langsung maupun secara tidak langsung, bahka pemerintah bisa bersifat memaksa
sesuai dengan ketentuan yang berlaku bagi wajib pajak yang tidak menjalankan
kewajibannya. Menurut Kahono (2021) terdapat dua hal yang dapat memutar balikkan arti
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atribusi. Pertama teori atribusi cenderung meremehkan faktor-faktor eksternal daripada
internalnya. Kedua dalam teori atribusi cenderung faktor internal sebagai sebuah kesuksesan
dan kegagalan disebabkan oleh faktor eksternal.

Faktor pertama yang mempengaruhi kepatuhan pajak adalah norma subjektif. Yang
dimaksud norma subjektif adalah seseorang berkeyakinan tentang apa yang harus dilakukan
menurut pikiran orang lain, serta motivasinya untuk bisa memenuhi harapan tersebut. Norma
subjektif adalah persepsi atau pandangan seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang
lain yang akan mempengaruhi seseorang tersebut untuk melakukan atau tidak melakukan
perilaku yang sedang dipertimbangkan. Handoyo (2019) melakukan penelitian yang hasilnya
terdapat pengaruh positif dari norma subjektif pada kepatuhan wajib pajak. Sedangkan
Penelitian Putri (2019) melakukan penelitian yang hasilnya tidak terdapat pengaruh norma
subjektif pada kepatuhan. Biasanya orang akan mempertimbangkan apa harapan orang lain
termasuk orang terdekat dan sekitarnya sebelum melakukan sesuatu (Yuliana, 2017). Dalam
hal ini kesadaran wajib pajak merupakan hal yang sangat penting. Sampai pada saat ini masih
banyak masyarakat kita yang menganggap bahwa membayar pajak itu adalah sebuah beban
bagi mereka. Hasil penelitian Mangoting (2018) menyatakan kesadaran berpengaruh positif
terhadap kemauan membayar pajak. Namun penelitian Rahayu (2016) menjelaskan bahwa
kesadaran tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Variabel kesadaran membayar
pajak sangat mungkin dikaitkan dengan kepatuhan membayar pajak. Kesadaran membayar
pajak dapat diartikan sebagai suatu bentuk sikap moral yang memberikan sebuah kontribusi
kepada Negara/daerah untuk menunjang pembangunan dan berusaha untuk mentaati semua
peraturan yang telah ditetapkan serta dapat dipaksakan kepada wajib pajak. Kesadaran itu
sendiri muncul tidak lain bersal dai adanya motivasi wajib pajak.

Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah dengan
melakukan sosialisasi pajak. Sosialisasi merupakan salah satu cara atau alat yang dapat
digunakan untuk menggugah dan memberikan pengetahuan kepada para wajib pajak tentang
Peraturan, Tata Cara Perpajakan, Prosedur, serta waktu pembayaran Pajak Bumi dan
Bangunan (Binambuni, 2019). Jadi, dengan melakukan sosialisasi pajak diharapkan
masyarakat mengetahui dan memahami perpajakan terutama pajak bumi dan bangunan. Jika
sosialisasi pajak dijalankan pemerintah dengan baik, maka tentunya akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi merupakan salah satu cara atau alat yang dapat digunakan
untuk menggugah dan memberikan pengetahuan kepada para wajib pajak tentang Peraturan,
Tata Cara Perpajakan, Prosedur, serta waktu pembayaran pajak bumi dan bangunan
(Binambuni, 2019). Penelitian Stephanie (2021) sosialisasi pemerintah tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan hipotesis yang lainya secara parsial membuktikan
bahwa variabel-variabel tersebut berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengenaan
sanksi pajak diharapkan dapat memberikan efek jera kepada wajib pajak agar patuh dalam
membayar pajak. Sanksi pajak yang diterapkan oleh pemerintah biasanya berupa sanksi
administrasi, seperti denda dan mempersulit kepengurusan administratif. Sanksi lain seperti
penahanan bantuan dari pusat sebelum membayar tunggakan PBBnya. Pengenaan sanksi
perpajakan kepada Wajib Pajak dapat menyebabkan terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh
Wajib Pajak sehingga dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak itu sendiri (Sapriadi,
2018). Sanksi pajak yang tegas tentunya akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Sanksi
pajak merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma.

Pengenaan sanksi pajak diberlakukan untuk menciptakan kepatuhan wajib pajak
dalam melaksanakan kewajiban pajaknya. Sanksi — sanksi dalam pajak terdiri atas sanksi
administrasi yang meliputi sanksi berupa denda, sanksi berupa bunga, sanksi berupa
kenaikan, serta sanksi pidana pajak yang meliputi sanksi yang bersifat pelanggaran dan
sanksi pidana yang besifat kejahatan (Sutedi, 2020). Dengan demikian, diharapkan agar
peraturan pajak dipatuhi oleh para wajib pajak. Wajib pajak akan memenuhi kewajiban pajak
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bila memandang bahwa sanksi pajak akan lebih bayak merugikannya. Mardiasmo (2020)
bahwa sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun berbeda
dengan Rahayu (2020) bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif yaitu penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sampel dalam penelitian ialah
masyarakat Desa Batu Kalung, dan subjek penelitian adalah masyarakat yang terdaftar
sebagai wajib pajak dan memiliki surat pemberitahuan tagihan (SPT). Total sampel yang
diambil yakni 81 responden. Data dianalisis dengan menggunakan SPSS 22.0. Analisis data
dengan menggunakan uji asumsi Klasik, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan pada masing-masing variabel. Pada uji validitas instrument yang
akan dilakukan pada setiap instrument penelitian memperoleh hasil jika sig < 0,05 maka
pernyataan tersebut valid, dan jika sig > 0,05 maka item pernyataan tidak valid. Hasil
pengujian validitas penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2
Hasil Uji Validitas
Item
Variabel Pernyataan Sig Keterangan

1 0.000 Valid
N 2 0.000 Valid
Norma Subjektif 3 0.000 Valid
4 0.000 Valid
1 0.000 Valid
2 0.000 Valid
Kesadaran Wajib 3 0.000 Valid
Pajak 4 0.000 Valid
5 0.000 Valid
6 0.000 Valid
1 0.000 Valid
L 2 0.000 Valid
Soialisasi Pajak 3 0.000 valid
4 0.000 Valid
5 0.000 Valid
6 0.000 Valid
1 0.000 Valid
2 0.000 Valid
Sanksi Pajak 3 0.000 Valid
4 0.000 Valid
5 0.000 Valid
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1 0.000 Valid
2 0.000 Valid
3 0.000 Valid
Kepatuhan Wajib 4 0.000 Valid
Pajak 5 0.000 Valid
Sumber: SPSS 2022

Uji Reliabilitas

Uji reabilitas yang dilakukan terhadap setiap instrument penelitian memperoleh hasil
bahwa nilai cronbach’s alpha pada setiap instrument penelitian ini menunjukan nilai > 0,60
menunjukan reliabel sempurna. Hal tersebut menunjukan bahwa semua instrument penelitian
ini reliabel sehingga dapat digunakan untuk melakukan penelitian. Berikut ini hasil dari uji
reliabilitas dari penelitian.

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
1. | Norma Subjektif 0.760 Reliabel
2. | Kesadaran Wajib Pajak 0.760 Reliabel
3. | Soialisasi Pajak 0.801 Reliabel
Sanksi Pajak 0.875 Reliabel
5. | Kepatuhan Wajib Pajak 0.794 Reliabel

Sumber: SPSS 2022
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau
mendekati normal. Kita bisa melihat melalui uji kolmogorov-smirnov. Untuk mengetahui
signifikan atau tidaknya hasil uji normalitas adalah dengan memperhatikan angka pada kolom
signifikansi (sig). Jika nilai sig > a (0,05), maka data berdistribusi normal.

Tabel 4
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 81
Normal Parameters*® | Mean .0000000
Std. .98741054
Deviation
Most Extreme Absolute 0.127
Differences Positive 0.078
Negative -.127
Test Statistic 0.127
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.003°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber:Hasil pengolahan data, 2022
Hasil tersebut kurang dari nilai probabilitas 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa data
tidak berdistribusi normal. Apabila uji normalitas memberikan hasil yang cenderung tidak
normal maka dapat digunakan asumsi Central Limit Theorem. yaitu jika jumlah data
penelitian cukup banyak (n >30) maka asumsi normalitas dapat diabaikan dan penelitian
dapat dilanjutakan (Gujarati, 2003) .
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2. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian

ini

bertujuan untuk menguji

apakah dalam model

regresi

terjadi

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas
adalah dengan menggunakan Uji glejser, yaitu jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05
kesimpulannya tidak terjadi heterokedastisitas, tetapi apabila nilai signifikan lebih kecil dari
0,05, kesimpulannya adalah terjadi heterokedastisitas. Jika dilihat dari signifikan, masing-
masing variabel independen memiliki nilai sig > 0,05. Kesimpulan yang diperoleh adalah
tidak terjadi gejala heterokedastisitas dalam variabel independen penelitian
Tabel 6

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -0.646 0.793 -.814 0.418
Norma 0.025 0.038 0.106 0.656 0.514
Subjektif
Kesadaran 0.039 0.028 0.176 1.379 0.172
Wajib
Pajak
Sosialisasi -0.031 0.026 -0.139| -1.190 0.238
Pajak
Sanksi 0.037 0.026 0.204 1.420 0.160

a. Dependent Variable: abs

Sumber:Hasil pengolahan data, 2023

3. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis persamaan regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 22. Ringkasan hasil
pengolahan data dengan menggunakan program SPSS tersebut terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 7
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.870 1.300 1.438 0.154
Norma 0.060 0.063 0.048 0.956 0.342
Subjektif
Kesadaran -0.135 0.046 -0.116 -2.941 0.004
Wajib
Pajak
Sosialisasi 0.066 0.043 0.055 1.543 0.127
Pajak
Sanksi 0.922 0.043 0.956| 21.595 0.000

Sumber: Hasil Pengolahan data, 2022
Persamaan regresi dari hasil analisis di atas adalah :
Y =1.870+ 0.060X1 + -0.135 X2 + 0.066X3 + 0.922X4
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Adapun hasil model regresi linier berganda di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta 1.870 mempunyai arti bahwa apabila variabel bebas Norma Subjektif (
X1), Kesadaran Wajib Pajak (X2), Soialisasi Pajak (X3) dan Sanksi Pajak (X4) terhadap
kepatuhan wajib pajak (Y), konstan atau X = 0, maka nilai variabel terikat akan tetap yaitu
1.870.

2. Nilai koefisien regresi variabel Norma Subjektif (X1) adalah sebesar 0.060, artinya jika
variabel Norma Subjektif berubah satu satuan, maka kepatuhan wajib pajak akan berubah
sebesar 0.060.

3. Nilai koefisien regresi variabel Kesadaran Wajib Pajak (X2) adalah sebesar -0.135,
artinya jika variabel Kesadaran Wajib Pajak berubah satu satuan, maka kepatuhan wajib
pajak akan berubah sebesar -0.135.

4. Nilai koefisien regresi variabel Soialisasi Pajak (X3) adalah sebesar 0.066, artinya jika
variabel Soialisasi Pajak berubah satu satuan, maka kepatuhan wajib pajak akan berubah
sebesar 0.066.

5. Nilai koefisien regresi variabel Sanksi Pajak (X4) adalah sebesar 0.922, artinya jika
variabel Sanksi Pajak berubah satu satuan, maka kepatuhan wajib pajak akan berubah
sebesar 0.922.

4. Uji Hipotesis

a. Uji t (uji parsial)

Pengujian hipotesis secara parsial atau dikenal dengan uji t digunakan untuk melihat
signifikan atau tidak signifikan variabel sosialisasi pajak, kesadaran wajib pajak dan sanksi
pajak, terhadap kepatuhan wajib pajak secara terpisah atau sendiri-sendiri. Adapun hasil uji t
seperti pada tabel berikut :

Tabel 8

Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.870 1.300 1.438 0.154
Norma 0.060 0.063 0.048 0.956 0.342
Subjektif
Kesadaran -0.135 0.046 -0.116 -2.941 0.004
Wiajib
Pajak
Sosialisasi 0.066 0.043 0.055 1.543 0.127
Pajak
Sanksi 0.922 0.043 0.956| 21.595 0.000

Sumber : Hasil pengolahan data, 2022
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui hasil uji t sebagai berikut :

1. Hasil pengujian Norma Subjektif yaitu sig a = 0.342> 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa sosialisasi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan
demikian hipotesis pertama ditolak.

2. Hasil pengujian Kesadaran Wajib Pajak yaitu sig a = 0.004 < 0,05, yang menunjukkan
bahwa variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak,
dengan demikian hipotesis kedua diterima.

3. Hasil pengujian Soialisasi Pajak yaitu sig a = 0.127 < 0,05. Ini menandakan bahwa
Soialisasi Pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dengan
demikian hipotesis ketiga ditolak.
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4. Hasil pengujian sanksi pajak yaitu sig a = 0,000 < 0,05. Ini menandakan bahwa sanksi
pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Dengan demikian hipotesis keempat diterima.

b. Uji F (uji simultan)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas secara

bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Adapun hasil uji f

seperti pada tabel berikut :

Tabel 9
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 888.002 4 222.000| 216.313| 0.000°

Residual 77.998 76 1.026

Total 966.000 80
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
b. Predictors: (Constant): Norma Subjektif, Kesadaran Wajib Pajak, Sosialisasi
Pajak, Sanksi Pajak

Sumber : Hasil pengolahan data, 2022

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 9 di atas diketahui bahwa tingkat signifikansi yang
diperoleh adalah kurang dari 0,05 yaitu 0,000 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel-variabel bebas yaitu Norma Subjektif ( X1), Kesadaran Wajib Pajak (X2), Soialisasi
Pajak (X3) dan Sanksi Pajak (X4) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak (Y) di Desa Batu Kalung Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang,
Provinsi Bengkulu.

c. Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya persentase sumbangan pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat maka digunakan uji koefisien korelasi sebagai berikut :

Tabel 10
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square | Square the Estimate
1 0.959? 0.919 0.915 1.01306

a. Predictors: (Constant), Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber : Hasil pengolahan data, 2022

Nilai adjusted R square (R2) sebesar 0.915 menunjukkan bahwa besarnya peran atau
kontribusi variabel Norma Subjektif ( X1), Kesadaran Wajib Pajak (Xz), Soialisasi Pajak (X3)
dan Sanksi Pajak (X4) mampu menjelaskan variabel kepatuhan wajib pajak (YY) sebesar 91.5
% sedangkan sisanya 8.5 % dijelaskan oleh variabel lain diluar keempat variabel diatas.
PEMBAHASAN
1. Pengaruh Norma Subjektif (X1) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ()

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Norma Subjektif terhadap kepatuhan
wajib pajak, diperoleh hasil pengujian hipotesis Norma Subjektif ~ menunjukkan taraf
signifikan 0.342. Taraf signifikan > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam
pengujian ini memolak H,;. Dengan demikian, maka hipotesis yang menyatakan bahwa
Norma Subjektif tidak pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, tidak
terbukti. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan sosial yang meliputi teman,
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konsultan pajak, petugas pajak, pimpinan perusahaan, serta media cetak dan elektronik belum
bisa memengaruhi ahli pajak untuk berniat patuh. Berdasarkan teori atribusi yang cenderung
meremehkan faktor-faktor eksternal dari pada internalnya. Maka dalam hal ini norma
subjektif merupakan factor eksternal yang tidak bisa terlalu mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak. Sehingga dapat disimpulkan di dalam teori atribusi norma
subjektif ~ yang merupakan faktor eksternal merupakan faktor tidak bisa terlalu
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
Sariana, dkk (2021) yang menunjukkan bahwa norma subjektif tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.

2. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak (X2) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ()

Dari hasil pengujian statistik diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0.004. Taraf
signifikan < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam pengujian ini diterima H,.
Dengan demikian, maka hipotesis yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, terbukti. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap variabel
kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa faktor internal dari dalam
diri sendiri yang berupa kesadaran memengaruhi ahli pajak untuk berniat patuh dalam
membayar pajak. Berdasarkan teori atribusi mengacu pada bagaimana orang menjelaskan
penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri. Menurut Sairi (2014) atribusi adalah proses
di mana orang menarik kesimpulan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
orang lain. Teori atribusi adalah teori kepatuhan Wajib Pajak terkait dengan sikap Wajib
Pajak dalam membuat penilaian terhadap pajak itu sendiri. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian dari Dewinta, Sri Rahayu dan Muchammad (2020) yang menunjukkan
bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

3. Pengaruh Soialisasi Pajak (X3) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh soialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak, diperoleh hasil pengujian hipotesis Soialisasi Pajak ~ menunjukkan taraf signifikan
0.127. Taraf signifikan > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam pengujian ini
memolak H;. Dengan demikian, maka hipotesis yang menyatakan bahwa Soialisasi Pajak
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, tidak terbukti.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa faktor esternal yang berupa Soialisasi Pajak belum
bisa memengaruhi ahli pajak untuk berniat patuh dalam membayar pajak. Teori atribusi
relevan untuk menjelaskan sosialisasi pajak tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak. Teori atribusi membahas upaya-upaya yang dilakukan untuk
memahami penyebab-penyebab perilaku seseorang wajib pajak. Sosialisasi pajak yang
dilakukan di Desa Batu Kalung secara langsung, sosialisasi menggunakan media massa atau
elektronik, pemasangan spanduk atapun sosialisasi dengan website merupakan faktor yang
berasal dari luar diri seseorang wajib pajak yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam
memenuhi kewajibannya belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil penelitian ini
didukung oleh hasil penelitian Nazilatul (2021). yang menunjukkan bahwa sosialisasi pajak
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

4. Pengaruh Sanksi Pajak (X4) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ()

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Soialisasi Pajak  terhadap kepatuhan
wajib pajak, diperoleh hasil pengujian hipotesis sanksi pajak menunjukkan taraf signifikan
0,000. Taraf signifikan < 0,050, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam pengujian
ini memerima H, hal ini menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa faktor
esternal yang berupa sanksi pajak memengaruhi ahli pajak untuk berniat patuh dalam
membayar pajak. Menurut Mardiasmo (2020) sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa
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ketentuan peraturan perundang — undangan perpajakan (norma perpajakan) akan
dituruti/ditaati/dipatuhi. Apabila sanksi perpajakan yang dilakukan penerapannya dilakukan
secara tegas kepada wajib pajak dapat mengakibatkan dan meningkatkan wajib pajak patuh
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Oleh karena itu sanksi perpajakan diduga akan
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak Dengan mengenakan sanksi
pajak, maka wajib pajak akan sadar untuk bayar pajak. Dalam teori Atribusi dilihat dari
faktor eksternal yaitu Sanksi Pajak, kepatuhan seseorang membayar pajak harus ada campur
tangan dari pemerintah baik secara langsung maupun secara tidak langsung, bahkan
pemerintah bisa bersifat memaksa sesuai dengan ketentuan yang berlaku bagi wajib pajak
yang tidak menjalankan kewajibannya. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
Pranadata (2019), Wahyu (2018) dan Nirmala. (2019) yang menyatakan sanksi pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

5. Pengaruh Norma Subjektif ( X1), Kesadaran Wajib Pajak (X2), Soialisasi Pajak

(X3) dan Sanksi Pajak (X4) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa Norma Subjektif ( X1),
Kesadaran Wajib Pajak (X2), Soialisasi Pajak (X3) dan Sanksi Pajak (X4) diduga secara
simultan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan (). Uji F menunjukan bahwa
nilai signifikansi sebasar 0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari pada 0,05 artinya
Hipotesis kelima diterima. Berdasarkan teori atribusi norma subjektif, kesadaran wajib,
sosialisasi pajak dan sanksi pajak merupakan penyebab eksternal dan internal yang
memengauhi persepsi seorang wajib pajak dalam membuat penilaian mengenai perilaku
kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan, sedangkan berdasarkan
teori pembelajaran sosial wajib pajak dapat belajar melalui pengamatan dan pengalaman
langsungnya melalui pemberian sanksi yang dikenakan aparat pajak kepada wajib pajak yang
melanggar norma perpajakan (Masruroh, 2019). Faktor internal sangat ditekankan pada
pribadi individu, karena menyangkut perilaku seseorang yang diaplikasikan dalam
menjalankan kehidupannya. Dalam hal ini seorang wajib pajak dituntut untuk sadar akan
kewajibannya dalam membayar pajak, kesadaran disini maksudnya perilaku yang didorong
oleh hati nurani untuk melakukan suatu tindakan (pajak). Dilihat dari faktor eksternal
kepatuhan seseorang membayar pajak harus ada campur tangan dari pemerintah baik secara
langsung maupun secara tidak langsung, bahkan pemerintah bisa bersifat memaksa sesuai
dengan ketentuan yang berlaku bagi wajib pajak yang tidak menjalankan kewajibannya.
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Rustiyaningsih, Sri. (2017) yang
menyatakan Norma Subjektif, Kesadaran Wajib Pajak, Soialisasi Pajak, dan Sanksi Pajak,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

KESIMPULAN DAN SARN

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang pengaruh sosialisasi pajak, kesadaran wajib pajak dan

sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak di Desa Batu Kalung Kecamatan Muara

Kemumu Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu, maka kesimpulan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Norma Subjektif yaitu sig a = 0.342> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa sosialisasi
pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan demikian hipotesis
pertama ditolak.

2. Kesadaran Wajib Pajak yaitu sig a = 0.004 < 0,05, yang menunjukkan bahwa variabel
kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan demikian
hipotesis kedua diterima.

88



Jurnal Economic Edu
E-ISSN : 2746-5004,;Vol 4 No 1 Juli 2023
Pendidikan Ekonomi Universitas Muhammadiyah Bengkulu

3. Soialisasi Pajak yaitu sig a = 0.127 < 0,05. Ini menandakan bahwa Soialisasi Pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dengan demikian hipotesis
ketiga ditolak

4. Sanksi pajak yaitu sig a = 0,000 < 0,05. Ini menandakan bahwa sanksi pajak berpengaruh
positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dengan demikian
hipotesis keempat diterima.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan
adalah sebagai berikut :

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan mengembangkan
variabel lainnnya yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

2. Untuk penelitian selanjutnya selain menggunakan kuesioner, penelitian selanjutnya juga
dapat menggunakan metode wawancara langsung kepada responden.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas objek penelitian tidak hanya di
Desa Batu Kalung, melainkan dapat dilakukan desa lain. Sehingga memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kesadaran pembayaran pajak bumi dan
bangunan.

4. Diharapkan kepada pihak yang mengurus PBB baik Pemerintah Kota ataupun Kabupaten
untuk lebih sering mensosialisasikan tentang pentingnya membayar pajak bumi dan
bangunan agar menumbuhkan kesadaran bagi wajib pajak.

5. Diharapkan kepada masyarakat Desa Bungin Tambun Il untuk lebih memperhatikan
pengetahuan tentang keadilan perpajakan dan mengurangi pendapat buruk mengenai
pajak, serta diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan perpajakan dengan mengikuti
sosialisasi pengetahuan pajak untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak Bumi dan
Bangunan.

6. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah dan memperkaya wawasan dalam
bidang perpajakan terutama dalam hal kesadaran pembayaran pajak Bumi dan Bangunan.
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